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BAB II

TINJAUAN UMUM


Musik adalah sebuah media atau lahan buat orang berkreasi, musik sifatnya sangat Universal, didalam dunia musik tidak ada batasan-batasan tertentu, musik juga akan terus berkambang mengikuti kemajuan jaman. 

Musik sudah ada semenjak bumi terlahir, karena musik dapat tercipta tidak hanya dengan permainan sebuah alat musik saja, alam disekitar kitapun bisa juga melahirkan suara alunan musik yang sangat indah, seperti hembusan angin, gemericik air dan gesekan dedaunan. Didalam tubuh kitapun secara tidak sengaja telah terbentuk sebuah alunan musik, dari detak jantung dan denyut nadi kita, dengan irama yang sangat natural. 

2.1
Teori Musik


Walaupun didalam dunia musik tidak terdapat batasan-batasan dalam berkreasi, tetapi kita juga harus memperhatikan beberapa ketentuan-ketentuan dalam bermain musik yang benar, jika kita ingin menjadi seorang musisi yang handal kita juga harus mau belajar bermain musik secara benar. Minimal kita harus tahu teori dasar dalam bermusik untuk mendukung agar kita dapat bermain musik dengan baik.

2.1.1 Notasi Musik



Notasi musik adalah tulisan musik yang di bedakan menjadi dua Notasi Angka dan Notasi Balok. Untuk mempelajari suatu alat musik dengan baik, mau tidak mau kita harus mempelajari teori musik agar kita dapat membaca tulisan-tulisan musik atau partitur.

1) Notasi Angka

Notasi angka digunakan didalam musik biasanya dimaksudkan untuk mempermudah cara mengambil pengertian teori untuk penerapan kedalam praktek. Karena notasi angka secara umum telah dikenal lebih dahulu dari pada notasi balok. Notasi-notasi didalam notasi angka memiliki simbol dan nama yang terdiri dari tujuh simbol dan tujuh nama antara lain :


Simbol angka 1 namanya Do


Simbol angka 2 namanya Re


Simbol angka 3 namanya Mi


Simbol angka 4 namanya Fa


Simbol angka 5 namanya Sol


Simbol angka 6 namanya La


Simbol angka 7 namanya Si

Simbol-simbol  dan nama di atas dikategorikan nada sedang atau standard. Jadi urutan dalam notasi angka adalah :
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Untuk nada-nada yang rendah atau tinggi disimbolkan dengan jumlah titik pada nada tersebut. Titik dibawah nada menunjukan nada lebih rendah dan titik diatas menunjukan nada lebih tinggi.

2) Notasi Balok

Notasi balok merupakan simbol-simbol yang digunakan didalam musik untuk menerapkan sebuah bentuk nada kedalam tulisan, dengan artian simbol-simbol tersebut telah tertentu.

2.1.2 Tempo


Tempo adalah tanda yang menunjukan cepat lambatnya sebuah musik. Tempo mempunyai beberapa jenis yaitu :

1) Tempo lambat, yang terdiri dari :

a. Lambat sekali

b. Lambat

c. Agak lambat

2) Tempo sedang, yang terdiri dari :

a) Sedang lambat 

b) Sedang 

c) Sedang cepat

3) Tempo cepat, yang terdiri dari :

a. Agak cepat 

b. Cepat

c. Cepat sekali

2.1.3 Akord


Akord adalah komposisi nada tau not yang dimainkan secara bersamaan, kord dasar terdiri dari tiga nada Do Mi Sol (1 – 3 – 5). Kord juga dibedakan menjadi beberapa bagian seperti : Mayor, Minor (m), mayor7 (M7), Minor7 (m7), Diminished (Dim), Augmented (Aug), Suspented (Sus) dan masih banyak lagi. 

Kord di dalam teknik gitar elektrik hanya sebagai petunjuk atau panduan agar pemain lebih mudah dalam menentukan not mana yang akan dimainkan, karena didalam teknik gitar elektrik penulis tidak menampilkan bentuk-bentuk dari kord, penulis hanya menampilkan not-not melodis saja, jadi kord disini hanya sebagai alat bantu, seperti :


Do = C Major

Yang berarti kita memainkan tangga nada diatonis C major.

2.2
Gitar

Gitar adalah salah satu alat musik, sebagai media dimana kita bisa menuangkan segala inspirasi kita, gitarpun sampai saat ini telah berkembang sangat pesat, seperti gitar elektrik yang pengembangan idenya dari gitar akustik, gitar elektrik terlahir juga karena tuntutan jaman yang semakin maju, jadi gitar elektrik bisa disebut sebagai alat musik modern. gitar dapat dibedakan menjadi dua jenis, gitar akustik dan gitar elektrik, perbedaannya terdapat pada bentuk gitar dan suara yang akan dihasilkan, bila gitar akustik menggunakan rongga tabung dibadan gitar guna memperjelas suara yang dihasilkan, sedangkan gitar elektrik menggunakan magnet atau sering disebut juga pick up untuk menghasilkan suara dan menggunakan komponen elektrik didalamnya, bila ditinjau dari teknilogi pendukung, gitar elektrik memang bisa dibilang lebih modern, karena jika kita ingin bermain gitar elektrik harus didukung dengan digital efek dan sebuah sound sistem agar kita bisa menggunakan gitar tersebut dengan maksimal. 

Kelebihan dari alat musik ini dapat dimainkan secara solo atau tanpa pemain pendukung, dengan seorang pemain gitar saja, sudah dapat mengiringi sebuah lagu atau menampilkan sebuah alunan musik. Untuk mencapai kemampuan bermain gitar dengan baik perlu mengetahui Karakteristik dari gitar tersebut.

2.2.1 Karakteristik Gitar

Setiap gitar elektrik mempunyai ciri dan karakter masing-masing, setiap pemilihan model atau jenis gitar biasanya ditentukan oleh musik apa yang akan dimainkan, karena gitar elektrik mempunyai karakter suara yang berbeda, tetapi secara umum prangkat atau komponen yang digunakan sama. 

Sebelum kita bisa memainkan gitar elektrik dengan baik, kita harus mengenal terlebih dahulu kegunaan perangkat yang ada pada gitar elektrik seperti : 
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Gambar 2.1 Keterangan gitar

1) Body Gitar

Body atau badan gitar digunakan sebagai tumpuan semua perangkat yang dibutuhkan oleh gitar, body gitar juga bisa mempengaruhi karakter suara dan juga bentuk dari gitar tersebut.

2) Pick Ups

Pick up atau magnet digunakan untuk memngeluarkan suara pada gitar, pick up dapat juga digunakan pada gitar akustik, untuk memperjelas suara yang ditimbulkan.

3) Pick Guard

Pickguard berguna sebagai penutup perangkat atau komponen di bagian dalam gitar.

4) Strap Button

Strap Button berguna sebagai tempat tumpuan atau pengait starp atau tali gitar.

5) Cut Away

Cut-Away berguna sebagai ruang untuk memainkan not-not tinggi pada gitar.

6) Tremolo

Tremolo sering juga disebut sebagai bar gitar, digunakan untuk tumpuan pada pangkal senar, pada gitar elektrik tremolo dapat digunakan untuk menimbulkan efek suara tertentu seperti menaik turunkan nada gitar membuat getaran dan suara lengkingan.

7) Handle

Hendle atau tuas bar digunakan untuk tumpuan tangan guna mempermudah menaik turunkan tremolo, handle hanya terdapat pada gitar elektrik saja.

8) Phone Jack

Digunakan untuk memasang kabel pada gitar.

9) Volume Control

Digunakan untuk membesarkan dan mengecilkan suara pada gitar.

10) Tune Control

Digunakan untuk memberikan karakter suara yang lebih peka bersih dan jelas.

11) Switch

Swict atau sering juga disebut sakelar gitar, digunakan untuk memilih pick up yang akan digunakan.

12) FingerBoard and Neck

Neck atau leher gitar berguna untuk memainkan not-not pada gitar

13) Fret

Berguna sebagai penentu not pada gitar, semakin tinggi fret yang ditekan tinggi pula nada yang ditimbulkan.

14) String

String atau senar, perangankat ini sangat penting, karena bila gitar tanpa senar kita tidak bisa memainkannya, jadi senar gitar digunakan untuk memainkan nada-nada pada gitar.

a) 1 st string – high E : 


Senar paling atas pada gitar dengan nada E tinggi.

b) 2 nd string – B : 

Senar nomor 2 pada gitar dengan nada B.

c) 3 rd string – G :

Senar nomor 3 pada gitar dengan nada G.

d) 4 th stirng – D :

Senar nomor 4 pada gitar dengan nada D.

e) 5 th string – A :

Senar nomor 5 pada gitar dengan nada A.

f) 6 th string – Low E :

Senar paling atas pada gitar dengan nada E rendah.

15) String Lock

String lock atau pengunci senar gitar, digunakan agar senar gitar tidak fals pada saat dimainkan.

16) Tuning Pegs

Alat atau perangkat gitar untuk menyetem senar gitar.

17) String Post

Bagian untuk mengikat atau menggulung senar gitar.

18) Head

Head atau kepala gitar, digunakan untuk tumpuan pengikat senar gitar atau tuning gear.

2.3 Tanda jari

Tanda jari disini merupakan patokan nama jari tangan untuk memberikan tanda pada jari mana yang nanti akan digunakan untuk menekan not pada senar gitar.
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  Gambar 2.2 Tanda jari

Neck
: Ibu jari untuk tumpuan atau pegangan peda neck 

  gitar atau leher gitar

Angka 1 
: Jari telunjuk

Angka 2 
: Jari tengah

Angka 3 
: Jari manis

Angka 4
: Jari kelingking

2.4 Tablature (TAB)

Tabulatur sebenarnya terjemahan dari not balok, yang diperuntukan bagi alat musik gitar, jadi bila kita sudah bisa di dalam membaca not balok, akan terasa lebih mudah dalam mempelajari tablature, karena simbol-simbol yang digunakan di dalam tablature hampir sama dengan simbol-simbol yang digunakan di dalam not balok. Hanya saja garis yang digunakan dalam not balok diartikan sebagai senar gitar dan bar di dalam not balok diartikan sebagai fingerboard.  

2.4.1
Cara membaca tablature 
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Gambar 2.3 Tablature

Tablature  (TAB) yang dimaksud tempat untuk notasi nada pada gitar agar dapat dituangkan dalam bentuk sebuah tulisan supaya mudah dipelajari oleh pemain gitar. Cara membaca dan menulis tablature mempunyai ketentuan-ketantuan seperti gambar di atas, garis paling atas menunjukkan senar E dengan nada tinggi, dan garis paling bawah menunjukkan senar E dengan nada rendah.

Tanda angka nol pada senar nomor 3 menunjukkan senar lepas tanpa ditekan, angka 2 menunjukkan bahwa jari menekan senar pada fret ke dua senar nomor 5, angka 12 menujukkan bahwa jari menekan pada fret 12 senar nomor 2. 
2.4.2
Simbol-simbol Tablature
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Gambar 2.4 Simbol-simbol dalam tablature

1) Bend 

Bend atau belokan, suara ini dapat timbul bila not asli yang ditekan pada gitar diangkat atau ditarik turun dari not asli sampai nada naik anatara ½ sapai 1.

1.a.
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Gambar 2.5 Tablature Bend 1/2


Tekan not pada satu fret angkat naik setengah nada keatas


1.b.
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Gambar 2.6 Tablature Bend full

Tekan not pada satu fret angkat naik hingga satu nada keatas  


2) Vibrato 

Vibrato atau getaran, tehnik ini digunakan untuk memberikan kesan bergelombang atau bergetar pada nada yang sedang dimainkan.

2.a.
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Gambar 2.7 Tablature slow Vibrato

Tekan pada satu not, naik dan turunkan nada tersebut berulang-ulang secara perlahan.

2.b.
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Gambar 2.8 Tablature fast Vibrato

tekan pada satu not, naik dan turunkan nada tersebut berulang-ulang secara cepat. 

3) Slide

Slide atau menggeser,  tekan satu not lalu geser not tersebut dengan cara menarik jari dari not asli dan berhenti di not yang dinginkan, penarikan atau penggeseran not bisa dilakukan naik dan turun.

3.a.
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Gambar 2.9 Tablature Slide 1

Tekan salah satu nada pada senar gitar,  lalu geser ke nada yang diiginkan.

3.b.
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Gambar 2.10 Tablature Slide 2

Geser naik atau geser turun not tanpa menentukan not awalannya.

4) Hammer On

Hammer atau pukul, teknik ini berguna untuk mengeluarkan efek suara yang lebih halus dalam perpindahan dari not asli ke not berikutnya.
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Gambar 2.11 Tablature Hammer - ons

Petik salah satu not lalu pindah ke not yang lebih tinggi dengan cara memukul not tersebut tanpa memetik senar lagi.

5) Pull Of

Pull atau tarik, teknik ini juga berguna untuk mengeluarkan efek suara yang lebih halus dalam perpindahan dari not asli ke not berikutnya. Tetapi dengan catatan dari nada tinggi ke nada rendah.  
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Gambar 2.12 Tablature Pull - offs

Tentukan terlebih dahulu dua not, lalu petik not yang lebih tinggi tarik ke not yang lebih rendah.

6) Trill

Trill atau bergetar, suara yang ditimbulkan teknik ini hampir mirip dengan vibrato. Akan tetapi cara memainkannya berbeda, bila vibrato menaik turunkan nada dengan cara mengangkat dan menurunkan senar dengan berulang-ulang, bila trill pull of senar dengan cepat dan berulang-ulang.
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Gambar 2.13 Tablature Trill

Pilih dua not pada senar gitar lalu pull of secara cepat dan berulang-ulang.

7) Taipping

Taipping atau ketukan, tehnik ini dimainkan dengan cara tangan kanan mengambil not yang lebih tinggi, tangan kiri mengambil not yang lebih rendah dua sampai empat not, dimainkan dengan cara berurutan dan bergantian.
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Gambar 2.14 Tablature Tapping

Tangan kanan mengabil posisi pada not yang lebih tinggi dan tangan kiri mengambil beberapa not yang lebih rendah, lalu memainkan dengan cara bergantian dengan catatan tangan kanan tidak memetik tetapi mengetuk not yang dimainkan dan tangan kiri dengan posisi teknik hammer on.

8) Natural Harmonic

Natural Harmonic atau selaras, teknik ini dapat menimbulkan suara efek seperti bunyi lonceng. Tetapi dengan catatan tehnik ini hanya dapat dimainkan pada fret-fret tertentu saja.

Fret : 4, 5, 7, 12, 19, 24.
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Gambar 2.15 Tablature Natural harmonic

Sentuh senar pada gitar, misal pada fret  12, tetapi dengan cara tidak menekan senar tersebut secara penuh.

9) Artificial Harmonic

Artificial Harmonic atau suara buatan Tehnik ini, dapat menimbulkan suara efek seperti bunyi lengkingan.efek suara ini dapat ditimbulkan dengan cara memetik senar gitar dengan keras dan memberi sentuhan ibu jari pada saat memetik senar.
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Gambar 2.16 Tablature Artificial harmonic

Pilih not lalu petik not tersebut secara keras dan memberi sedikit sentuhan ibu jari pada senar gitar dengan menggunakan ibu jari tangan kanan.

10) Tremolo Bar

Tremolo Bar atau kesatuan suara, Tehnik ini dapat menimbulkan efek suara lengkingan dan teriakan. Dengan catatan hanya dapat dimainkan dengan menggunakan gitar elektrik yang dilenggakapi dengan tremolo up atau up-down.
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Gambar 2.17 Tablature Tremolo bar

Pilih satu not atau lebih, bisa menggunakan tehnik natural harmonic atau artificial harmonic, lalu tarik keatas atau tekan ke bawah pada handle gitar menggunakan tangan kanan.

11) Palm Mute

Palm Mute atau mati, tehnik ini digunakan untuk memberi tekanan pada suara gitar.
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Gambar 2.18 Tablature Palm mute

Pilih satu atau beberapa not lalu petik senar dengan cara menekan senar tersebut dengan menggunakan tangan kanan.

12) Rake 

Rake atau menggaruk, tehnik ini untuk menimbulkan efek suara tekanan emosi pada saat akan memainkan sebuah not.
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Gambar 2.19 Tablature Rake

Pilih not yang akan dimainkan, tetapi sebelum nada itu dipetik terlebih dahulu beri tekanan pada senar di atasnya, tetapi dengan catatan jari telunjuk (satu) kiri, menekan senar tersebut hingga tidak ada suara yang lain selain suara yang diinginkan.

2.5 Bahasa pemrograman Delphi

Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu Pascal. Bahasa Pascal sendiri diciptakan pada tahuin 1971 oleh seorang ilmuan dari Swiss yaitu Niklous Wirth, nama Pascal (1623-1662).

Sejak saat itu muncul beberapa versi Pascal diantaranya Turbo Pascal yang dirilis oleh Borland International Incorporation tahun 1983. Turbo Pascal ini memiliki sedikit perbedaan dengan Pasacal standard antara lain dalam hal pengolahan string, penambahan beberapa prosedure, fungsi dan sebagainya. 


Pada  tahun 1992 Borland International menggabungkan Turbo Pascal for Dos dengan Turbo Pascal for Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman, yang dikenal dengan nama Borland Pascal Versi 7. Karena pemrograman Windows dengan Borland Pascal masih dirasa kurang efisien dan cukup rumit, maka sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat Visual. Setelah mengalami banyak perubahan dan perbaikan di dalam program, sampai akhirnya tahun 1995 muncul Delphi 1, satu tahun kemudian 1996 Borland International merilis Delphi 2 yang bersifat 32 bit, dengan kata lain Delphi 2 ini hanya bisa dijalankan pada Windows 95 dan Windows NT. Pada tahun 1997 dan 1998 Borland International yang berganti nama menjadi Interprise Corporation berturut-turut kembali merilis Delphi yaitu Delphi 3 dan Delphi 4 dengan dengan segala penyempurnaannnya, dan terus berkembang, sejak tahun 1999 Delphi versi 5.0 baru dapat dirilis.  

2.6 Mengenal IDE delphi

IDE adalah lingkungan dimana sebuah Tools yang diperlukan untuk desain, menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi disajikan dan terhubung dengan baik, sehingga memudahkan pengembangan program. Pada dasarnya IDE Delphi dibagi menjadi enam bagian utama yaitu Menu utama, Toolbar, Component Palette, Form Designer, Object Inspector dan Code Editor.

1) Main Menu (Menu Utama)

Menu pada Delphi memiliki kegunaan yang sama seperti menu pada aplikasi Windows. Dengan menggunakan fasilitas menu, kita dapat memanggil atau menyimpan program, sehingga pada dasarnya semua perintah yang kita kerjakan dapat kita temukan pada bagian Menu Utama.

2) Toolbar (Batang Tombol)

Delphi memiliki beberapa Toolbar yang masing-masing memiliki perbedaan fungsi dan setiap tombol pada bagian Toolbar berfungsi untuk menggantikan suatu perintah menu yang sering digunakan. Toolbar sering disebut juga dengan Speed Bar. Toolbar terletak pada begian bawah baris menu. Pada kondisi default, Delphi memiliki enam bagian Toolbar antara lain Standard, View, Debug, Desktop, Custom, dan Component Palette.

3) Component Palette

Component Palette berisi sekumpulan icon yang melambangkan komponen-komponen yang terdapat pada VCL (Visual Component Library). Pada component Palette, kita akan menemukan beberapa page control seperti Standard, Additional, Win32, System, Data Access dan lain-lain.
4) Form Designer

Form Designer merupakan suatu objek yang dapat dipakai sebagai tempat untuk untuk merancang program aplikasi. Form merupakan sebuah meja kerja yang dapat diisi dengan komponen-komponen yang diambil dari Component Palette. Pada saat kita memulai Delphi, Delphi akan memberikan sebuah Form Yang disebut Form1

5) Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengubah properti atau karakteristik dari sebuah komponen. Object Inspector terdiri dari dua tab, yaitu Properties dan Events.

6) Code Editor

Code Editor merupakan tempat di mana kita dapat menuliskan kode program. Pada bagian ini kita dapat menuliskan pernyataan-pernyataan dalam Object Pascal. Keuntungan pemakaian Delphi adalah bahwa kita tidak perlu menuliskan kode-kode sumber karena Delphi telah menyediakan kerangka penulisan program.
2.6.1 Peran Pemrograman Delphi

Didalam membangun sistem Visualisasi Teknik Gitar Elektrik Bahasa Pemrograman Delphi berguna sebagai pendukung akhir untuk menampilkan semua data yang telah dibuat atau sebagai user Interface program. 
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